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Abstrak 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru PAUD dalam 
mengintegrasikan artificial intelligence (AI) ke dalam pembelajaran anak usia dini. Kegiatan ini  ditujukan  untuk 
kepala  sekolah,  operator  sekolah,  dan  guru  yang  tergabung  dalam Organisasi  HIMPAUDI Kabupaten 
Kuningan. Peserta workshop dibekali pengetahuan dan keterampilan praktis dalam menggunakan aplikasi AI 
seperti Canva, Kahoot, Wordwall, Animaker, dan TikTok untuk menciptakan konten pembelajaran yang interaktif 
dan menarik. Metode pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan persuasive, melalui tahapan-tahapan persiapan, 
evaluasi dan tindak lanjut yang lebih menekankan pengetahuan dan keterampilan.   Untuk mendampingi 
penggunaan AI digunakan metode ceramah, demonstrasi, latihan dan tanya jawab. Metode demonstrasi 
digunakan untuk menunjukkan langkah-langkah penggunaan AI dalam merancang dan mengimplementasikan 
media pembelajaran berbasis AI. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu guru PAUD dalam  mengembangkan 
kreativitas dan inovasi dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan anak 
usia dini. 
Kata kunci - Profesionalisme, guru,PAUD, Artificial Intelegence, AUD 
 

 
Abstract 

This community service activity aims to enhance the professionalism of early childhood teachers in integrating 
artificial intelligence (AI) into early childhood learning. The activity is intended for school principals, school 
operators, and teachers who are members of the HIMPAUDI Organization in Kuningan Regency. Workshop 
participants are equipped with practical knowledge and skills in using AI applications such as Canva, Kahoot, 
Wordwall, Animaker, and TikTok to create interactive and engaging learning content. The training method is 
conducted collaboratively and consultatively, through the stages of preparation, evaluation, and follow-up, 
emphasizing knowledge and skills. To support the use of AI, lecture, demonstration, practice, and question-and-
answer methods are employed. The demonstration method is used to demonstrate the steps for using AI in 
designing and implementing AI-based learning media. This activity is expected to assist early childhood teachers 
in developing creativity and innovation in the teaching and learning process, thereby improving the quality of 
early childhood education. 
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PENDAHULUAN   
Tri Dharma Perguruan Tinggi merupakan tiga pilar utama yang mendasari keberadaan sebuah 

institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Ketiga pilar tersebut adalah pendidikan, penelitian, serta 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga aspek ini harus dijalankan secara seimbang dan saling 
mendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan tinggi yang berkualitas dan bermanfaat bagi 
masyarakat luas. 

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) merupakan salah satu kewajiban sivitas akademika 
untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui berbagai kegiatan yang bermanfaat. 
Melalui kegiatan ini dosen dan mahasiswa dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di lingkungan akademik ke dalam masyarakat. PKM juga menjadi sarana bagi dosen dan 
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia nyata. 
Melalui kegiatan ini, mereka dapat melatih kemampuan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan 
masalah, dan keterampilan lainnya yang sangat bermanfaat dalam kehidupan profesional di masa 
depan. Aspek utama dari kegiatan ini adalah memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. 
Melalui berbagai kegiatan seperti penyuluhan, pelatihan, pemberdayaan masyarakat, dan lain-lain,  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pondasi yang sangat penting bagi 
perkembangan anak di masa depan. Pada tahap ini, anak-anak membangun keterampilan dan 
pengetahuan dasar yang akan mempengaruhi kesuksesan mereka dalam pendidikan selanjutnya dan 
kehidupan secara umum. Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang diberikan pada tahap PAUD 
menjadi sangat krusial. 

Salah satu faktor utama yang menentukan kualitas pendidikan PAUD adalah profesionalisme 
guru. Guru PAUD memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan anak, serta memfasilitasi 
perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari segi kognitif, sosial, emosional, maupun fisik. 

Namun, dalam kenyataannya, masih banyak guru PAUD yang belum memiliki kompetensi 
yang memadai dalam menghadapi tantangan dan tuntutan pendidikan abad ke-21. Kemajuan 
teknologi yang pesat, khususnya dalam bidang artificial intelligence (AI), membuka peluang baru bagi 
dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. AI memiliki potensi untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas pendidikan (Luckin, R., Holmes, W., 
Griffiths, M., & Forcier, 2016; Ramadhina et al., 2023).  

Di era digital saat ini, sejak usia dini anak sudah terbiasa berinteraksi dengan teknologi digital 
seperti smartphone, tablet, dan komputer. Oleh karena itu, penggunaan AI dalam pembelajaran PAUD 
dapat menjadi pendekatan yang menarik dan menyenangkan bagi anak-anak (Kory & Breazeal, 2014; 
Nan, 2020; Prentzas, 2013; Su & Zhong, 2022). AI dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi 
pembelajaran yang interaktif, mendeteksi tingkat pemahaman anak, dan memberikan umpan balik 
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak (Jayawardana, 2023; Mambu et al., 2023). Namun, 
penerapan AI dalam pembelajaran PAUD masih belum banyak dipahami dan diimplementasikan oleh 
para guru PAUD di Indonesia. Oleh karena itu, pelatihan mengenai penggunaan AI dalam 
pembelajaran PAUD menjadi sangat penting.  

Metode  yang  digunakan  dalam  kegiatan  ini  menggunakan  metode  deskriptif  dan  studi   
literatur   untuk   mengumpulkan   data.   Data   digunakan   untuk   melihat   bagaimana   pendidik 
mengintegrasikan  AI sebagai media pembelajaran. Hasil  analisis  data kualitatif  dari  kegiatan  ini  
menunjukkan  pengabdian dan    hasil wawancara   beberapa   peserta   kegiatan   merasa   puas. Mereka   
dapat mengetahui berbagai aplikasi AI sebagai  platform  digital  terbaru  yang  baru  mereka  ketahui  
yang  menggabungkan  inovasi dan  media  pembelajaran  terbaru. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI dalam pembelajaran anak usia dini dapat mempengaruhi 
kualitan pendidikan anak usia dini. Sehingga anak-anak mendapat pengalaman belajar yang lebih 
menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan individual mereka, sehingga dapat mengembangkan 
potensi diri secara maksimal sejak dini (Sahputra & Muzakir, 2021). 
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Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru PAUD dengan membekali 
mereka dengan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan AI untuk mengoptimalkan 
proses pembelajaran bagi anak usia dini. Dalam pelatihan ini guru PAUD diperkenalkan berbagai 
aplikasi dan platform AI yang dapat digunakan dalam pembelajaran, seperti aplikasi canva, kahoot, 
animaker, wordwall, claude ai dan TikTok. Selain itu, guru juga dilatih cara mengintegrasikan AI dengan 
metode pembelajaran tradisional, sehingga tercapai kombinasi yang optimal antara teknologi dan 
pendekatan pembelajaran yang sudah ada. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan para guru PAUD 
dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka dalam memanfaatkan AI sebagai alat bantu 
dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan yang 
diterima oleh anak-anak usia dini, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
 
METODE  

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan persuasive,                 
melalui sosialisasi dan praktik langsung, di antaranya, 
1. Melakukan observasi, dan berdiskusi dengan pihak dinas dan himpunan pendidikan anak usia dini 

(HIMPAUDI) kabupaten Kuningan 
2. Mempersiapkan seluruh materi, tempat dan perizinan mengenai kegiatan  
3. Pemaparan secara langsung dan praktek langsung mengenai pengembangan profesionalisme guru 

melalui pelatihan AI (artificial intelligence)dalam pembelajaran PAUD yang dibagi menjadi 
beberapa materi yaitu materi canva, animaker.com, worldwal, claude ai   dan TikTok.  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan secara sistematis dan terencana 
yang meliputi tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 

Perencanaan kegiatan meliputi pembuatan proposal, koordinasi langsung dengan mitra kerja, 
yaitu ketua Himpaudi Kota Kuningan dan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Kuningan mengenai jadwal, lokasi, dan tujuan workshop. Selanjutnya, persiapan administrasi, 
yaitu surat-surat yang berkaitan dengan kegiatan PKM, dan persiapan materi untuk dipaparkan 
selama workshop.  

2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dimulai pada hari Jumat, 26 April 2024 di Gedung Wisma 
Kabupaten Kuningan yang dimulai pukul 08.00 s/d pukul 16.00 WIB. Dilanjutkan pada tanggal 27 
April 2024 Kegiatan BAKSOS (Bakti Sosial) yang bertemakan “MATUSINDA” makin tua makin 
indah. 

3. Tahap Pendampingan 
Karena Perbedaan domisili Tim pengabdian kepada masyarakat dan peserta workshop maka 
pendampingan peserta workshop dalam menggunakan Aplikasi IA dalam pembelajaran melalui  
zoom meeting,group WA yang telah dibentuk. 

4.  Tahap Evaluasi dan Monitoring 
Proses evaluasi bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan 
kegiatan sehingga dapat dilakukan penyempurnaan. Proses evaluasi dilakukan melalui kegiatan 
pretest dan posttest. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Workshop diawali dengan pre test dan post test dengan hasil seperti yang 
ditunjukkan pada tabel 1. Berdasarkan tabel menunjukan bahwa pemahaman peserta tentang AI yang 
dipergunakan dalam pembelajaran PAUD mengalami peningkatan, meskipun tidak signifikan. Rata-
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rata nilai naik 55 poin, nilai terendahnya dari 190 menjadi 200, nilai maksimum naik 10 poin dan nilai 
responden yang berada di atas rata meningkat dari 45% menjadi 51%. 

 
Tabel 1. 

Hasil Pre Test dan Post Test 

 Pre test Post test 
Rata-rata 324 379 
Nilai Minimal 190 200 
Nilai Maximal 560 570 
Responden di bawah nilai rata-rata 55% 49% 
Responden di atas nilai rata-rata 45% 51% 

 
Melalui kegiatan ini, pemahaman mengenai konsep AI dan manfaatnya dalam proses 

pembelajaran PAUD berhasil ditingkatkan secara komprehensif. Para peserta memperoleh 
pengetahuan tentang berbagai aplikasi dan teknologi AI yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan 
belajar mengajar, seperti sistem pembelajaran adaptif, game edukasi berbasis AI, dan robot pendidikan. 

Dalam sesi praktik dan simulasi, peserta berlatih menggunakan berbagai aplikasi dan 
teknologi AI dalam merancang kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik bagi anak usia dini. 
Mereka mendapatkan pendampingan langsung dari narasumber dalam mengintegrasikan AI ke dalam 
kurikulum dan metode pembelajaran PAUD yang sudah ada. Keterampilan guru PAUD dalam 
memanfaatkan AI sebagai alat bantu pembelajaran pun meningkat. 

 
Gambar 1. 

Kegiatan Praktek Langsung setelah kegiatan pemaparan materi 
 

Aplikasi AI yang menjadi materi workshop adalah,  
1. Canva sebagai perangkat lunak desain grafis berbasis web yang menyediakan alat untuk 

membuat desain grafis, seperti poster, banner, infografik, presentasi, dan lain sebagainya. Canva 
dirancang untuk memudahkan pengguna, baik yang memiliki latar belakang desain maupun 
yang tidak, dalam membuat desain yang menarik dan profesional  

2. TikTok dalam konteks pembelajaran anak usia dini dapat didefinisikan sebagai sebuah platform 
media sosial yang menyajikan video-video pendek yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung 
proses pembelajaran dan perkembangan anak usia dini (Fitriana et al., 2021; Munasti et al., 2022; 
Ulum & Riskiana, 2021).  
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3. Kahoot adalah sebuah platform pembelajaran berbasis permainan yang dapat digunakan untuk 
membuat kuis, diskusi, dan survei secara interaktif. Kahoot! dirancang untuk meningkatkan 
keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik dengan menyajikan pembelajaran dalam bentuk 
permainan kuis yang menarik dan menyenangkan (Bunyamin et al., 2020; Hidayat et al., 2023; 
Sari & Soesanto, 2022). 

4.  Animaker.com dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam pembelajaran anak usia dini. 
Platform online ini memungkinkan pengguna untuk membuat video animasi dengan mudah 
tanpa keterampilan khusus (Ariandhini & Anugraheni, 2022; Tri Inayah & Mahanani, 2022). 

5. Wordwall dalam pembelajaran anak usia dini bermanfaat untuk meningkatkan minat belajar, 
memperkuat pemahaman konsep, mengembangkan ketrampilan kognitif, mendukung 
pembelajaran kolaboratif  dan mempermudah guru mempersiapkan aktivitas belajar (Ni Kadek 
Suarmini, 2023; Rachmawaty, 2017; Silvia & Wirabrata, 2021). 
 

 
Gambar 2. 

Foto Bersama Peserta Workshop 
 

Workshop ini juga memfasilitasi terjadinya pertukaran ide, pengalaman, dan praktik 
terbaik di antara para guru PAUD dari berbagai lembaga di Kabupaten Kuningan. Mereka dapat 
belajar dari satu sama lain tentang strategi efektif dalam memanfaatkan AI untuk mendukung 
proses pembelajaran anak usia dini.Dengan hasil dan luaran yang dicapai, workshop ini diharapkan 
dapat memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran dan proses belajar 
mengajar di lembaga-lembaga PAUD di Kabupaten Kuningan. Selain itu, profesionalisme guru 
PAUD dalam memanfaatkan teknologi terkini, khususnya AI, juga dapat meningkat secara 
signifikan, sehingga mereka dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif 
bagi anak-anak usia dini di wilayah tersebut 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan agar guru PAUD dapat memanfaatkan 
berbagai platform AI seperti Canva, Kahoot, Animaker.com, Wordwall, dan TikTok untuk mendukung 
proses pembelajaran anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan platform AI 
tersebut memberikan manfaat  dalam meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan anak-anak 
dalam belajar. Canva membantu guru membuat media pembelajaran visual yang menarik, Kahoot 
menyajikan pembelajaran dalam bentuk kuis interaktif, Animaker.com memvisualisasikan konsep 
abstrak melalui animasi, Wordwall menyediakan permainan edukatif, dan TikTok menarik perhatian 
dengan video-video pendek yang edukatif. Beberapa tantangan yang dihadapi guru PAUD dalam 
mengintegrasikan AI ke dalam pembelajaran, seperti kurangnya pelatihan dan dukungan sumber 
daya, kekhawatiran tentang privasi dan keamanan data, serta kebutuhan untuk menjaga 



Rivo Panji Yudha et al, Pengembangan Profesionalisme Guru PAUD Melalui Pelatihan Penggunaan AI 
(Artificial Intelligence) dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 547 

keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi manusia yang penting bagi perkembangan 
anak. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi profesional dalam menggunakan 
AI dalam pembelajaran anak usia dini, guru PAUD perlu memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang potensi dan keterbatasan AI, mampu mengevaluasi dan memilih sumber daya AI yang sesuai, 
serta mengintegrasikannya dengan cara yang bermakna dan aman ke dalam kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, diperlukan pula pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru PAUD 
untuk mengikuti perkembangan teknologi AI yang terus berkembang. 

Guru PAUD  hendaknya   dapat   memanfaatkan   penggunaan AI sebagai media pembelajaran 
yang menarik dan inovatif dalam pembelajaran anak usia dini. Pelatihan serupa dapat dilakukan secara 
berkelanjutan, disertai penyediaan infrastruktur pendukung yang memadai, kolaborasi dengan pihak 
terkait, penyesuaian kurikulum, serta edukasi kepada orangtua dan masyarakat. Selain itu, perlu 
adanya penelitian dan evaluasi lebih lanjut untuk mengukur efektivitas penggunaan AI dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran anak usia dini. 
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